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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, penelitian kuantitatif adalah metode yang digunakan untuk menyelidiki objek yang dapat diukur dengan angka-angka, sehingga gejala-gejala yang diteliti dapat diteliti/diukur dengan menggunakan skala-skala, indeks-indeks atau tabel-tabel yang kesemuanya lebih banyak menggunakan ilmu pasti. Penelitian ini mengunakan metode survei dengan pendekatan cross sectional dimana data yang menyangkut variabel bebas atau resiko dan variabel terikat atau variabel akibat, akan dikumpulkan dalam waktu yang bersamaan (Notoatmodjo, 2012).

B. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini telah dilaksanakan di di  RSUD  Dr. A.Dadi Tjokrodipo  Bandar  Lampung. Adapun waktu pelaksanaannya telah  dilakukan pada tanggal 06 Juni – 10 Juli 2018.

C. Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan desain penelitian analitik, yaitu penelitian yang menyangkut pengujian hipotesis, yang mengandung uraian-uraian tetapi fokusnya terletak pada analisis hubungan antara variabel (Notoatmodjo, 2010). Pendekatan penelitian yang digunakan adalah cross sectional. Penelitian cross sectional (potong lintang) adalah suatu penelitian dengan cara pendekatan, observasi atau pengumpulan data pada satu waktu (poin time approach). Keuntungan dari cross sectional adalah subjek penelitian hanya diobservasi sekali saja dan pengukuran dilakukan terhadap status karakter subjek pada saat penelitian, kerugian dari cross sectional adalah penelitian yang paling lemah karena penelitian ini paling mudah dilakukan dan sangat sederhana (Notoadmodjo, 2010).

D. Subyek Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian atau objek yang akan diteliti (Notoatmodjo, 2014). Populasi pada penelitian ini adalah seluruh pasien diare di RSUD Dr. A Dadi Tjokrodipo Bandar Lampung selama tahun 2018. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 752 responden, diambil rata perbulannya 63 responden.
2. Sampel
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)Sampel penelitian adalah sebagian dari keseluruhan objek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi. Dalam menghitung besarnya sampel untuk mengukur proporsi dengan derajat akurasi pada tingkatan statistik yang bermakna dengan menggunakan formula sederhana, dengan menggunakan formula Slovin (Notoatmodjo, 2014):


Keterangan:
n		: Besarnya sampel
N		: Besarnya populasi
d		: Tingkat kesalahan yang diinginkan 5% (0,05) 
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Perhitungan yang telah dilakukan menggunakan formula dari Notoatmodjo didapatkan hasil dan dibulatkan menjadi 54 sampel. Dalam penelitian ini peneliti memilih sampel dengan metode purposive sampling. Purposive sampling adalah pengambilan sampel yang berdasarkan suatu pertimbangan tertentu seperti sifat-sifat populasi ataupun ciri-ciri yang sudah diketahui sebelumnya. Pengumpulan data dilakukan langsung pada unit sampling. Setelah kriteria sampling terpenuhi, pengumpulan data dihentikan (Arikunto, 2014). Purposive sampling ditentukan kriterianya oleh peneliti, yang nantinya akan dijadikan sampel menurut kriteria inklusi dan eksklusi.
3. Kriteria Sampel
a. KriteriaInklusi
a) Ibu dengan balita (di bawah 5 tahun) diare yang di rawat d Rsud Dr. A. Dadi Tjokrodipo
b) Ibu yang bersedia menjadi responden

b. Kriteria Eksklusi
a) Ibu menolak / mengundurkan diri sebagai responden.

E. Variabel Penelitian
Variabel adalah sesuatu yang digunakan sebagai ciri,sifat, atau ukuran yang dimiliki atau didapatkan oleh satuan penelitian tentang sesuatu konsep pengertian tertentu (Notoatmojdo, 2010)
Variabel dalam penelitian ini adalah :
1) Variabel Bebas (Independent)	: Pengetahuan dan Sikap
2) Variabel Terikat (Dependent)	: Kejadian Dehidrasi Diare

F. Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Definisi operasional adalah uraian tentang batasan variabel yang dimaksud, atau tentang apa yang diukur oleh variabel yang bersangkutan, (Notoatmodjo, 2010). Definisi operasional bermanfaat untuk mengarahkan kepada pengukuran atau pengamatan terhadap variable-variabel yang bersangkutan serta pengembangan instrument atau alat ukur.






Tabel  3.1
Definisi Operasional
	No.
	Variabel
	Definisi Operasional
	Alat ukur
	Cara ukur
	Hasil Ukur
	Skala

	1. 
	Independen:

	A. 
	Pengetahuan ibu

	Informasi yang diketahui atau disadari oleh ibu tentang penyakit dehidrasi diare pada balita
	Kuesioner
	Keluarga pasien mengisi kuesioner
	1 : Baik 
Jika skor >56% 
Skor 37%
dari mean/median

2 :Tidak Baik
Skor 63%
Jika skor ≤ 56% dari mean/median

	Ordinal

	B. 
	Sikap ibu
	Pernyataan evaluatif ibu terhadap balita
	Kuesioner
	Mengisi kuesioner.
	1 : Positif
Jika skor > 56%
Skor 38,9%
 dari mean/median

2 : Negatif
Jika skor  ≤56% 

Skor 61,1%
dari mean/median

	Ordinal

	2.
	Dependent:

	
	Dehidrasi diare
	Status kekurangan cairan (dehidrasi) karena diare berdasarkan tingkatan dehidrasi : ringan, sedang, dan berat
	Lembar Observasi
	Study dokumetasi
	1. Dehidrasi ringan - sedang

2. Dehidrasi berat
	Ordinal



G. Pengumpulan Data
1. Alat pengumpulan data 
Penelitian ini dalam pengumpulan data menggunakan data primer yakni penelitian menggunakan kuesioner dalam bentuk wawancara. 


2. Instrumen Penelitian
Instrumen Penelitian digunakan lembar kuesioner, yang berisi: kuesioner data demografi, pengetahuan, dan sikap.
3. Teknik pengumpulan data
Dalam penelitian  ini penulis mengunakan  kuesioner sebagai instrument penelitian untuk pengetahuan dan tes sebagai cara ukur.cara melakukan penelitian adalah pertama peneliti mengambil surat rekomendasi penelitian dari STIKes Aisyah pringsewu kemudian memasukan surat penelitian ke bagian  RSUD Dr.A.Dadi Tjokrodipo.
Selanjutnya setelah di beri izin untuk melakukan penelitian ,peneliti menjelaskan  tujuan dan manfaaat dari penelitian kepada responden,memberikan  informconsent kepada setiap responden.peneliti membagiikan kuesioner pengetahuan dan sikap untuk diisi oleh responden ,kemudian setelah  itu peneliti menghitung hasil jawaban kuesioner pengetahuan dan kuesioner sikap untuk menentukan nilai dan coding,selanjutnya peneliti melakukan uji chi square dengan menggunakan program computer. 

H. Uji validitas dan Reabilitas
1. Uji Validitas
Sebelum kuesioner tersebut di berikan kepada responden,maka kuesioner dilakukan uji validitas dan reabilitas terlebih dahulu agar instrument yang digunakan benar benar memenuhi persyaratan untuk digunakan sebagai alat ukur data (Notoatmodjo,2010). Pada Penelitian ini telah dilakukan uji validitas instrument dimaksudkan untuk mendapatkan alat ukur yang sahih dan terpercaya .dasar pembuat keputusan di RS Bumi Waras kepada 20 responden, didapatkan untuk variabel pengetahuan 15 pertanyaan dinyatakan vallid dengan nilair-tabel(0.445-0.762) lebih besar dari r-hitung (0.444). kemudian untuk variabel sikap dinyatakan 15 pertanyaan valid dengan nilai r-tabel (0.454-0.885) lebih besar dari r-hitung (0.444).
2. Uji Reabilitas
Setelah dilakukan uji validitas selanjutnya dilakukan uji reabilitas dengan keterangan bahwa instrument test sudah dinyatakan valid. Uji reabilitas untuk pertanyaan pengetahuan tentang dehidrasi diare yang digunakan adalah alpha cronbath (Notoatmodjo,2012). Pada penelitian ini uji reabilitas telah dilakukan di RS Bumi Waras kepada 20 responden dengan hasil alpha cronbath 0.622 >0,6 untuk variabel pengetahuan dan alpha cronbath 0.606 >0.6 untuk variabel sikap.

I. Pengolahan Data
Setelah data dikumpulkan, data kemudian diolah dengan tahap – tahap sebagai berikut (Siregar, 2015) :
1.  Editing
Proses pengecekan atau pemeriksaan data yang telah berhasil dikumpulkan dari lapangan, karena ada kemungkinan data yang telah masuk tidak memenuhi syarat atau tidak dibutuhkan. Tujuan editing adalah untuk mengkoreksi kesalahan-kesalahan dan kekurangan data yang terdapat pada catatan lapangan.
2. Coding
Kegiatan pemberian kode tertentu pada tiap-tiap data yang termasuk kategori yang sama. Kode adalah istyarat yang dibuat dalam bentuk angka-angka atau huruf untuk membedakan antara data dan identitas data yang akan dianalisis. Kode yang digunakan adalah:
3. Tabulasi
Adalah proses penempatan data kedalam bentuk tabel yang telah diberi kode sesuai dengan kebutuhan analisis. Tabel-tabel yang dibuat sebaiknya mampu meringkas agar mudah dalam proses analisis data. 
4. Processing
Pemprosesan data dilakukan dengan cara mengentri data lembar checlist ke paket program komputer. Data yang ada dalam lembar checlist kemudian dimasukkan ke dalam program komputer lalu dilakukan input data.
5. Cleaning
Data yang ada dalam penelitian ini tidak terdapat kesalahan dalam mengentri data, semua data yang dimasukkan telah valid dan benar, sesuai dengan lembar checklist yang telah ada.


J. Analisis Data
1. Analisis Univariat
Analisa yang digunakan adalah analisa univariat yaitu dimaksudkan untuk mengetahui distribusi frekuensi atau besarnya proposi menurut variabel yang diteliti dan juga berguna untuk mengetahui gambaran dari variabel yang diteliti. 
2. Analisis Bivariat
[bookmark: _GoBack]Analisa bivariat digunakan untuk melihat hubungan antara variabel independen dan dependen. Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara variabel maka dalam penelitian ini digunakan uji chi square dengan menggunakan program SPSS. Nilai value diukur dengan menggunakan Cofident inteval (CI) 95 % dan Alpha (α) 0,05 sehingga bila p value < 0,05 Ho ditolak. Artinya secara statistik terdapat hubungan yang signifikan antara kedua variabel dan bila p value> 0,05 maka Ho diterima , artinya secara statistik tidak ada hubungan yang signifikan antara kedua variabel (Notoatmodjo, 2010).
